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The integration of digital technology into inclusive education is
becoming increasingly important to support the learning needs of
children with special needs in elementary schools; however, teachers
often face challenges related to technological competence and media
adaptation. Method: This study employed a qualitative descriptive
approach, involving six classroom teachers and special education
support teachers at an inclusive elementary school in Blora Regency,
Central Java. Data were collected through semi-structured interviews,
observations, and documentation, and then analyzed using the Miles and
Huberman model. Results: Teachers integrated digital technology
through interactive visual media, educational videos, learning
applications, and digital educational games tailored to students’
individual needs. Collaboration with parents also served as an effective
supporting strategy. Implications: Digital technology can effectively
support inclusive learning when accompanied by adaptive teaching
strategies; however, limitations in infrastructure and teachers’ digital
literacy need to be addressed through adequate training and
institutional support.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Pendidikan inklusi menempatkan seluruh peserta didik, termasuk anak
berkebutuhan khusus, dalam kesempatan belajar yang setara di sekolah reguler
(Ainscow, 2020; Antoninis et al., 2020). Implementasi pendidikan inklusi di sekolah
dasar menuntut guru untuk mampu menyesuaikan proses pembelajaran dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa yang beragam (Florian & Beaton, 2018;
Tomlinson, 2017). Penerapan pembelajaran diferensiasi juga menjadi strategi
penting untuk mengakomodasi kebutuhan belajar siswa berkebutuhan khusus di
kelas inklusi (Mulyati et al,, 2025; Rofiqi et al., 2025). Dalam konteks perkembangan
teknologi abad ke-21, integrasi teknologi digital menjadi salah satu alternatif yang
dapat membantu guru menciptakan pembelajaran yang lebih adaptif, interaktif, dan
bermakna bagi ABK (Peruzzo & Allan, 2024).

Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran inklusi memiliki potensi
besar untuk meningkatkan aksesibilitas belajar, motivasi siswa, serta kemampuan
komunikasi dan interaksi sosial peserta didik berkebutuhan khusus (Yaskevich,
2021). Berbagai media digital seperti video interaktif, aplikasi pembelajaran,
permainan edukatif, dan platform visual dapat membantu siswa memahami materi
secara lebih konkret dan menarik (Karagianni & Drigas, 2023). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa teknologi digital mampu meningkatkan
partisipasi belajar siswa inklusi, khususnya bagi siswa dengan hambatan belajar dan
kesulitan komunikasi (Lynch et al.,, 2024).

Pengembangan pembelajaran digital dalam pendidikan inklusi juga perlu
memperhatikan prinsip Universal Design for Learning (UDL) agar media yang
digunakan dapat diakses oleh seluruh siswa dengan kebutuhan belajar yang
beragam (Al-Azawei et al., 2016). Teknologi digital tidak hanya berfungsi sebagai
media bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan
aksesibilitas dan kualitas pembelajaran bagi peserta didik berkebutuhan khusus
(Yaskevich, 2021). Prinsip UDL menekankan pentingnya fleksibilitas dalam
penyajian materi, cara siswa mengekspresikan pemahaman, dan cara siswa terlibat
dalam pembelajaran (Rose & Meyer, 2002).

Masalah Penelitian

Meskipun demikian, implementasi teknologi digital dalam pembelajaran
inklusif masih menghadapi berbagai tantangan. Guru sering mengalami kesulitan
dalam memilih media yang sesuai dengan kebutuhan ABK, keterbatasan
kemampuan literasi digital, serta minimnya fasilitas teknologi di sekolah (Tohara et
al, 2021). Kemampuan guru dalam memanfaatkan media berbasis teknologi
informasi dan komunikasi juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan
pembelajaran digital di sekolah dasar (Yustika et al., 2025). Selain itu, tidak semua
teknologi yang digunakan mampu mengakomodasi kebutuhan individual siswa
sehingga diperlukan strategi guru yang tepat dalam mengintegrasikan teknologi
pada proses pembelajaran (Nurahma et al, 2025). Penelitian terbaru juga
menunjukkan bahwa teknologi dalam pendidikan inklusi tidak selalu berjalan
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optimal karena masih adanya tantangan aksesibilitas, kesiapan guru, dan adaptasi
media pembelajaran terhadap kebutuhan siswa berkebutuhan khusus (Samaniego
Lépez et al, 2025). Permasalahan ini diperparah oleh ketimpangan infrastruktur
digital antara sekolah di perkotaan dan di daerah terpencil (Wardhani, 2023).

Keadaan Terkini Penelitian

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa teknologi digital memiliki dampak
positif terhadap pembelajaran ABK. Teknologi digital efektif dalam mempersiapkan
guru untuk pembelajaran inklusif (Drushlyak et al., 2023). Teknologi baru mampu
meningkatkan aksesibilitas dan partisipasi siswa berkebutuhan khusus (Karagianni
& Drigas, 2023; T. K. Yin et al., 2025). Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa
pemanfaatan artificial intelligence (Al), virtual reality (VR), dan large language
models (LLM) memiliki potensi dalam mendukung pembelajaran adaptif bagi siswa
berkebutuhan khusus (Voultsiou & Moussiades, 2025). Sementara itu, dalam
tinjauan sistematisnya menegaskan bahwa teknologi pendidikan dapat memberikan
manfaat signifikan bagi siswa penyandang disabilitas di negara berkembang,
meskipun tantangan implementasi masih cukup besar (Lynch et al., 2024). Program
digitalisasi sekolah juga mendorong guru untuk lebih adaptif dalam
mengintegrasikan teknologi pada proses pembelajaran di sekolah dasar (Novitasari
etal,, 2024).

Di Indonesia, penelitian tentang strategi guru dalam mengintegrasikan
teknologi digital pada pembelajaran ABK masih terbatas. Nurahma et al, (2025)
menegaskan pentingnya inovasi strategi pembelajaran berbasis teknologi dalam
mendukung kebutuhan belajar ABK di sekolah dasar inklusi. Mauliddiyah dan
Permata (2025) juga menekankan perlunya strategi pembelajaran yang
terdiferensiasi untuk mengakomodasi keberagaman kebutuhan ABK di kelas inklusi.
Temuan-temuan ini mengindikasikan urgensi penelitian yang lebih mendalam
tentang praktik nyata strategi guru di lapangan.

Kebaruan,Kesenjangan Penelitian.& Tujuan

Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada efektivitas teknologi
digital atau pengembangan media pembelajaran, sementara studi mengenai strategi
praktis guru dalam mengintegrasikan teknologi digital bagi ABK di sekolah dasar
inklusi, khususnya pada konteks daerah dengan keterbatasan infrastruktur, masih
terbatas. Kebaruan penelitian ini terletak pada penyajian gambaran komprehensif
tentang strategi guru yang mencakup pemilihan media, adaptasi pembelajaran
individual, kolaborasi dengan orang tua, dan identifikasi hambatan implementasi
teknologi digital dalam konteks sekolah dasar inklusi di Kabupaten Blora. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis strategi guru dalam mengintegrasikan teknologi
digital pada pembelajaran anak berkebutuhan khusus di sekolah dasar inklusi serta
mengidentifikasi hambatan yang dihadapi guru selama proses implementasi.

METODE
Jenis dan Desain

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini
dipilih karena penelitian bertujuan memahami secara mendalam strategi guru
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dalam mengintegrasikan teknologi digital pada pembelajaran anak berkebutuhan
khusus di sekolah dasar inklusi (Creswell & Creswell, 2017). Penelitian kualitatif
memungkinkan peneliti memperoleh data yang lebih mendalam terkait pengalaman,
strategi, dan kendala yang dialami guru selama proses pembelajaran (Moleong &
Surjaman, 2014). Desain penelitian menggunakan studi kasus tunggal yang berfokus
pada satu sekolah dasar inklusi sebagai unit analisis (R. K. Yin, 2018).

Data dan Sumber Data

Penelitian dilaksanakan di salah satu sekolah dasar inklusi di Kabupaten Blora,
Jawa Tengah. Informan penelitian terdiri atas enam guru yang meliputi guru kelas
dan guru pendamping khusus (GPK). Pemilihan informan dilakukan menggunakan
teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan pengalaman guru dalam
mengajar siswa berkebutuhan khusus dan penggunaan teknologi digital dalam
pembelajaran (Sugiyono, 2017). Sumber data meliputi data primer dari wawancara
dan observasi, serta data sekunder berupa dokumen pembelajaran, foto kegiatan,
dan perangkat media digital yang digunakan guru.

Semua gambar dan tabel harus dikutip dalam teks utama. Gambar 1 menyajikan
model integrasi teknologi digital yang diterapkan guru dalam pembelajaran inklusi,
sedangkan Tabel 1 dan Tabel 2 menyajikan hasil temuan penelitian secara
terstruktur.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi terstruktur,
observasi kegiatan pembelajaran, dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai strategi guru, kendala, serta bentuk pemanfaatan
teknologi digital dalam pembelajaran. Observasi dilakukan untuk melihat secara
langsung implementasi teknologi digital pada kegiatan belajar mengajar.
Dokumentasi berupa foto kegiatan, perangkat pembelajaran, dan media digital
digunakan untuk mendukung data penelitian (Fraenkel & Wallen, 1990).

Analisis Data

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman (Sugiyono, 2017) yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data
dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik untuk memastikan
konsistensi data yang diperoleh dari berbagai sumber dan metode pengumpulan
data (Creswell & Creswell, 2017). Seluruh partisipan telah memberikan persetujuan
secara sukarela untuk berpartisipasi dalam penelitian ini, dan kerahasiaan identitas
serta data pribadi partisipan dijaga sepenuhnya selama proses penelitian dan
pelaporan hasil.

HASIL
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menggunakan berbagai strategi
dalam mengintegrasikan teknologi digital pada pembelajaran anak berkebutuhan
khusus. Strategi tersebut meliputi penggunaan media visual interaktif, aplikasi
pembelajaran, permainan edukatif, serta kolaborasi dengan orang tua dalam
mendampingi siswa selama proses belajar (Karagianni & Drigas, 2023). Gambaran
alur model integrasi teknologi digital yang diterapkan guru disajikan pada Gambar
1.

Guru

l

Strategi Pembelajaran Digital

l

Video Edukasi
Media Visual Interaktif
Game Edukatif

Aplikasi Pembelajaran

l

Anak Berkebutuhan Khusus

!

Peningkatan Motivasi,

Fokus, dan Pemahaman

'

Dukungan Orang Tua

Gambar 1. Model integrasi teknologi digital dalam pembelajaran inklusi

Gambar 1 memperlihatkan alur strategi guru mulai dari pemilihan strategi
pembelajaran digital, penerapan berbagai bentuk media kepada anak berkebutuhan
khusus, hingga dampaknya berupa peningkatan motivasi, fokus, dan pemahaman
siswa, serta peran dukungan orang tua sebagai faktor pendukung keberhasilan
pembelajaran. Hasil temuan secara rinci disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil temuan penelitian strategi guru dalam integrasi teknologi digital

Bentuk

Tema . . Dampak pada
No Penelitian Strategi Guru Tek_n_ologl Pembelajaran ABK
Digital
Guru
Media menggunakan YouTub_e Siswa lebih fokus dan
: . . . edukasi, :
1 pembelajaran video animasi Canva mudah memahami
visual dan gambar ", materi
. . PowerPoint
interaktif
. Guru ) Ap11k.a51 Membantu siswa
Pembelajaran =~ menyesuaikan belajar
2 . . dengan hambatan
individual media dengan  membaca dan .
. N belajar
kebutuhan siswa  audio visual
Peningkatan Guru
Brat menggunakan Wordwall, Siswa lebih aktif dan
3 motivasi ) o .
belajar permainan Quizizz antusias
edukatif digital
. Guru bekerja WhatsApp ) )
Pendampingan Group dan Pembelajaran lebih
4 . sama dengan . .
belajar video terpantau di rumah
orang tua .
pembelajaran
Hambatan Guru mengglgml [nternet dan Pembelajaran digital
. kendala fasilitas perangkat .
pembelajaran o belum optimal
dan jaringan terbatas

Hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan media visual interaktif
mampu meningkatkan perhatian siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Guru juga menyesuaikan penggunaan teknologi dengan karakteristik masing-masing
siswa berkebutuhan khusus. Media digital dapat membantu siswa berkebutuhan
khusus memahami pembelajaran secara lebih konkret (Mikropoulos & Iatraki,
2023).

Selain itu, guru memanfaatkan permainan edukatif digital untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa. Penggunaan game edukatif membuat siswa lebih aktif dan
antusias mengikuti pembelajaran. Hal ini mendukung penelitian Tohara et al,
(2021) bahwa aplikasi pembelajaran interaktif dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses belajar. Data hasil coding wawancara guru disajikan pada Tabel
2.
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Tabel 2. Hasil coding wawancara guru

Kode Pernyataan Kode Awal Kategori Tema
Wawancara
Anak lebin f gkus FOkPS Penggunaan Strategi teknologi
G1 kalau belajar belajar o L
R . media visual digital
pakai video. meningkat
"Saya memakai
ap IlkaSIga.mbar Media visual Adaptasi media Strategi teknologi
G2 supaya siswa membantu . L
; belajar digital
mudah memahami pemahaman
materi.”
"Game edukasi Motivasi ) Dampak
; ; Pembelajaran
G3 membuat siswa belajar interaktif penggunaan
lebih semangat.” meningkat teknologi
Kendala u.tama Hambatan . Hambatan integrasi
G4 biasanya sinyal . Kendala fasilitas .
) " jaringan teknologi
Internet.
"Tidak semua guru
bisa Literasi . .
. . : Hambatan integrasi
G5 mengoperasikan digital guru  Kompetensi guru .
o teknologi
aplikasi rendah
pembelajaran.”
"Orang tua
memban.tu . Kolaborasi Dukungan Kolaborasi sekolah
G6 mendampingi orang tua embelajaran dan keluarga
anak belajar di & p J &
rumah.”
PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi digital memiliki peran penting
dalam mendukung pembelajaran inklusif di sekolah dasar. Penggunaan media visual
dan aplikasi interaktif terbukti membantu siswa berkebutuhan khusus memahami
materi pembelajaran secara lebih konkret dan menarik. Temuan ini sejalan dengan
Karagianni dan Drigas ( 2023) yang menyatakan bahwa media digital dapat
meningkatkan motivasi dan partisipasi belajar siswa inklusi. Penggunaan aplikasi
pembelajaran interaktif seperti Wordwall dan Quizizz juga
meningkatkan fokus dan keterlibatan belajar siswa berkebutuhan khusus (Tohara et
al,, 2021).

membantu

Strategi guru dalam mengintegrasikan teknologi digital tidak hanya berfokus
pada penggunaan media, tetapi juga pada penyesuaian metode pembelajaran sesuai
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kebutuhan individual siswa. Perancangan pembelajaran yang sistematis
berdasarkan prinsip ADDIE membantu guru menentukan media, aktivitas, dan
strategi pembelajaran yang lebih sesuai dengan karakteristik siswa berkebutuhan
khusus sehingga penggunaan teknologi digital dapat lebih efektif (Branch & Varank,
2009). Pendekatan individual menjadi penting karena setiap ABK memiliki
karakteristik dan hambatan belajar yang berbeda (Tomlinson, 2017). Guru perlu
memiliki kemampuan adaptasi dan kreativitas agar teknologi yang digunakan
benar-benar mendukung kebutuhan siswa, termasuk melalui evaluasi kesesuaian
teknologi pembelajaran personal bagi siswa berkebutuhan khusus (Andara et al,,
2022; Layachi & Pitchford, 2025; Mauliddiyah & Permata, 2025). Integrasi teknologi
digital di sekolah dasar juga semakin berkembang melalui pemanfaatan kecerdasan
buatan untuk mendukung pembelajaran yang lebih mendalam dan adaptif (Atmojo
etal, 2025).

Penerapan metode pembelajaran kolaboratif berbasis proyek dalam lingkungan
digital inklusif terbukti efektif mendukung keberagaman kebutuhan belajar siswa
berkebutuhan khusus (D’Elia et al., 2025).

Penggunaan teknologi bantu digital (assistive digital technologies) juga dapat
membantu meningkatkan aksesibilitas belajar dan partisipasi siswa berkebutuhan
khusus dalam pembelajaran inklusif (Fraga, 2026). Penerapan prinsip UDL
memungkinkan guru merancang pembelajaran yang fleksibel dan dapat diakses oleh
semua siswa dengan berbagai kebutuhan belajar (Al-Azawei et al., 2016; Rose &
Meyer, 2002).

Praktik pembelajaran digital di sekolah inklusi juga menuntut guru untuk
membangun pendekatan pembelajaran yang fleksibel dan responsif terhadap
kebutuhan siswa berkebutuhan khusus di lingkungan belajar yang semakin
terdigitalisasi (Holmgren, 2023).

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi teknologi digital
dipengaruhi oleh dukungan sekolah dan orang tua. Kolaborasi antara guru dan
orang tua membantu proses pendampingan siswa dalam menggunakan media
digital baik di sekolah maupun di rumah. Hal ini memperkuat pandangan bahwa
pendidikan inklusi memerlukan kerja sama berbagai pihak untuk menciptakan
lingkungan belajar yang suportif (Ainscow, 2020). Keterlibatan orang tua dalam
pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan efektivitas belajar siswa (Sage
etal., 2020).

Namun demikian, keterbatasan fasilitas teknologi dan rendahnya literasi digital
sebagian guru masih menjadi hambatan utama. Kondisi ini menunjukkan perlunya
pelatihan dan penguatan kompetensi digital guru agar pemanfaatan teknologi dapat
dilakukan secara optimal dalam pembelajaran inklusi (Tohara et al,, 2021). Temuan
ini juga sejalan dengan Yaskevich (2021) yang menyebutkan bahwa hambatan
utama pembelajaran digital inklusif terletak pada keterbatasan sarana dan kesiapan
guru dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran. Wardhani (2023)
menambahkan bahwa ketimpangan infrastruktur digital perlu segera diatasi untuk
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memastikan pemerataan kualitas pembelajaran jarak jauh di seluruh wilayah
Indonesia.

KESIMPULAN

Strategi guru dalam mengintegrasikan teknologi digital pada pembelajaran
anak berkebutuhan khusus di sekolah dasar inklusi dilakukan melalui penggunaan
media visual interaktif, aplikasi edukatif, permainan digital, serta pembelajaran
individual berbasis teknologi. Pemanfaatan teknologi digital terbukti membantu
meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan pemahaman siswa berkebutuhan khusus
dalam proses pembelajaran.

Meskipun demikian, implementasi teknologi digital masih menghadapi
beberapa kendala seperti keterbatasan sarana, akses internet, dan kemampuan
literasi digital guru. Oleh karena itu, diperlukan dukungan sekolah berupa
penyediaan fasilitas teknologi dan pelatihan kompetensi digital bagi guru agar
pembelajaran inklusif berbasis teknologi dapat berjalan lebih efektif. Penelitian
mendatang disarankan untuk mengkaji efektivitas program pelatihan teknologi
digital bagi guru dalam konteks pendidikan inklusi di daerah terpencil.
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